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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari karakteristik 
corporate governance dan kebijakan dividen terhadap kebijakan utang pada 
perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016. 
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk pengambilan sampel. 
Data diperoleh berdasarkan publikasi Indonesian Capital Market Directory (ICMD), 
diperoleh jumlah sampel sebanyak 45 perusahaan non keuangan. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan 
uji statistik F menunjukkan bahwa model regresi memenuhi kriteria fit karena 
signifikansi kurang dari alpha 1%, sedangkan berdasarkan uji statistik t menunjukkan 
bahwa dewan direksi berpengaruh positif terhadap kebijakan utang karena memiliki 
nilai signifikansi kurang dari alpha 1%, komisaris independen berpengaruh positif 
terhadap kebijakan utang karena memiliki nilai signifikansi kurangdari alpha 1%, 
kualitas auditor eksternal berpengaruh positif terhadap kebijakan utang karena 
memiliki nilai signifikansi kurang dari alpha 1%, kepemilikan institusional 
berpengaruh positif terhadap kebijakan utang karena memiliki nilai signifikansi 
kurang dari alpha 1%, kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap kebijakan 
utang karena memiliki nilai signifikansi kurang dari alpha 1%, ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kebijakan utang karena memiliki nilai signifikansi 
kurang dari alpha 1%. Begitu pula dengan variabel profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap kebijakan utang karena memiliki nilai signifikansi kurang dari alpha 1%, 
likuiditas berpengaruh negatif terhadap kebijakan utang karena memiliki nilai 
signifikansi kurang dari alpha 1%, sedangkan kepemilikan pemerintah tidak 
berpengaruh positif terhadap kebijakan utang karena memiliki nilai signifikansi lebih 
dari alpha 10%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa besarnya kemampuan prediksi dari variabel 
independen (dewan direksi, komisaris independen, kualitas auditor eksternal, 
kepemilikan institusional, kepemilikan pemerintah, kebijakan dividen, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas) terhadap kebijakan utang sebesar 44, 8% 
yang ditunjukkan dari besarnya adjusted ��, sisanya sebesar 55.2% dipengaruhi 
variabel lain di luar model.  
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